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Mekanisasi

Mesin uap

Tenaga air/uap
Manufaktur baru
Iron Production
Industri tekstil
Pertambangan dan
metalurgi
Peralatan mesin

Pabrik bertenaga uap

Teknologi
Kelistrikan

Lini produksi
Produksi massal
Globalisasi
Mesin/turbin
Penggunaan
telegraf, gas dan
pasokan air secara
luas

Komputer/Internel
Manufaktur digital
PLC/Robotik
ITdan OT
Digitisasi

Otomasi

Jaringan
Elektronik/Digital
Mesin digital

Konvergensi IT dan OT
Mesin otonom

Robot canggih

Big Data/Analisis
Internet of Things
Ubiquity digital/Cloud
Pabrik “cerdas”
Pengetahuan mesin & Al

Cyber Physical




DAMPAK INDUSTRI 4.0

DERUPSI PEKERJAAN

PERMINTAAN PEKERJA DENGAN
KETRAMPILAN HIGH ORDER SKILLS

v Pekerjaan yang bersifat manual dan rutin v permintaan tenaga kerja untuk pekerjaan non
dapat digantikan oleh mesin (otomasi) rutin yang membutuhkan kemampuan
interpersonal dan analitis semakin meningkat

+ Pekerjaan yang membutuhkan kemampuan
bernalar dan interpersonal merupakan pekerjaan « tren penurunan permintaan tenaga kerja
yang tidak banyak terdampak otomasi. untuk pekerjaan manual dan rutin




Hasil PISA membuklikan kurang memadainya hasil belajar ok

(] (]
pendidikan dasar dan menengah 0
1 Tren dan permasalahan hasil belajar pendidikan dasar dan menengah
Skor PISA dan Peringkat (#; 2000-2018) —8—- OECD —#— Indonesia Perundungan 41% siswa Indonesia dilaporkan
505 (% siswa; 2018) mengalami perundungan beberapa
. T_._..__.-—‘-_’._1 kali dalam sebulan (vs. 23% rata-rata
’:‘ﬂ . - - Konsisten OECD)
|E Z - 70% siswa berada di
( 425 4 4 i
%@ bawah kompetensi sebagal salah . : .
Membaca 375 minimum satu negara Siswa yang sering mengalami
“F 2018 Peringkat: 72 dari 77 dengan 230, perundungan memiliki skor 21 poin lebih
peringkat 3% rendah dalam membaca?', merasa sedih,
1995 2000 2005 2010 2015 2020 ) il PloA ketakutan, dan kurang puas dengan
hidupnya. Mereka juga memiliki
I\.
500 T—'—'_.—O-—* TR B ?EED kecenderungan membolos sekolah
s 450 - » Skor PISA | )
fﬁ 400 @ @ 71% siswa berada yang stagnan
Matematika350 i/.\!-—l’.‘i dl_bgwah kompetensi dalam 10-15' Pola pikir untuk Hanya 29% siswa Indonesia setuju
T 2018 Peringkat: 72 dari 78 minimum tahun terakhir berkembang bahwa ‘kepandaian adalah sesuatu
: « Namun % siswar ang bisa berubah banyak’ (vs. 63%
1995 2000 2005 2010 2015 2020 ) demikian (% siswa; 2019 {ata?rata OECD) et i
500 selisih skor
f ® * dengall(n rata- 63% Siswa dengan pola pikir berkembang
iy 450 +10 - s o : rata skor memiliki skor 32 poinlebih tinggi dalam
H @ ‘ SOA) ‘:’]'iwa betrad&_l di OECD sudah membacal, mengekspresikan ketakutan
Sains 400 LI—II/.\i ma}\rl:liimrr?mpe ensi sedikit @ terhadap kegagalan yang lebih rendah,
; ) : meningkat E x> lebih termotivasi dan ambisius, menjadikan
T 2018 Peringkat: 70 dari 78 OECD pendidikan sebagai hal yang penting
1995 2000 2005 2010 2015 2020 )

1. Setelah memperhitungkan profil sosio-ekonomi sisw a dan sekolah

Sumber: OECD/ PISA, Kearney Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 17




Kemampuan guru-guru di Indonesia masih belum sebaik standar °
yang diharapkan J

2 Kesenjangan dalam keefektifan mengajar dan caramengajar

Rata-rata katayang diucapkan dalammata pelajaran
berdurasi 50 menit

Skor Kompetensi Guru (UKG)
(% dari 100; 2019)

(# kata; 2011)

M Rata-rata jumlah kata

Rata-rata jumlah kata

siswa guru
6.920
R =@ 6.376 6.276 6-346 6.438
510 [ 620
3.752
SMP et
5.148 5.360 5.452 5.536 5.798 5.902
3.243
SMA e
= B = al = E3
Indonesia Belanda Swiss Republik  Australia  Amerika Hong
SMK Ceko Serikat Kong

Rata-rata skor kompetensi guru
57 dari 100

Hanya 3% dari semua kalimat
yang diucapkan oleh guru yang
lebih dari 23 kata; jauh lebih
rendah dari negara lain sebesar 25-
41%

.

Pertanyaan guru cenderung
dangkal karena ~90% jawaban
siswa hanya satu kata dan jarang
melibatkan kemampuan analisis
tinggi (higher order thinking)

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 19




Ketimpangan kudlitas terlihat antara Pulav Jawa dan daerah J
lainnya di Indonesia o

© Tren dan permasalahan distribusi kualitas yang merata

Persebaran Skor AKSI

(2019)
Igaiimar;falln ;: : ]
o O 4 8. ndongsia () XD 6% i tanan
, - "« Matematika.(M) -8% ;S |
“ - IPA (S) 50 Sulaésn i ! .
22,5 3 I R _““: ‘| Papua dan Maluku
*DIKI Jakarta & - \ 1 M\@' LA Masalah Batasan Lanjutan
DI Yogyakarta , Jawa (non-DKI dan DIY) ' oS m' -10% Utama Peraturan )
o« M . Bali~Ngsra/ u
.S -1 DY
Y 2%
.\ DY
S Keterbatasan
Geografis

Legenda: 0 Skor AKSI (SMP) " xx % perbedaanrata-rata skor AKS| antara DKI Jakarta dan DI Yogyakarta

Besarnyaketimpangan hasil belajar antara Pulau Jawa dan daerah lainnyadi Indonesia
o
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 22

Sumber: Kemendikbud, analisa Kearney




Reformasi Asesmen
e UNTUK Mendorong Peningkatan Kualitas Pembelajaran

WRITTEN OR INTENDED
CURRICULUM

LEARNING
PrRoceEsS

Sl

DELIVERY
TESTED OR ACHIEVED TAUGHT OR DELIVERED

CURRICULUM CURRICULUM
© June Kaminski



Contoh soal yang lazim ditemukan untuk
ol mengukur penguasaan konsep bilangan...

FERDIHEAR DAK KEBADAYLAN

1. Urutan pecahan terkecil ke terbesar dan bilangan 0.6 ; 55% ; E; 0,58 adalah ...

3

A 55%:0,58;0.6; %

A B. 0,6;55%;058;%

C. % :35%;0,58;0,6

D. 06: %; 53% ;0,58




@ ... penggunaan konsep bilangan...

EEMEMTERLAMN
FERDIHEAR DAK KEBADAYLAN

KD kelas 7: menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negative) dan pecahan (biasa,
campuran, decimal, persen)

Arti 50%+20% adalah memberikan diskon 50% terhadap harga barang, kemudian
menambahkan diskon 20% terhadap harga sesudah diskon pertama.
DISKON .2 0™ Misal harga barang Rp100.000,00 maka :
5 oo"" 9 (1) harga sesudah diskon 50% adalah
Rp100.000—-Rp50.000,00=Rp50.000,00
(2) Harga sesudah diskon tambahan 20% adalah
Rp50.000,00-Rp10.000,00 = Rp40.000,00

1. Jikaibu membelitassehargaRp200.000,00 dan mendapatkandiskon 50%+20%, berapakah hargayangharus
dibayarkan?

2 DISKON DISKON 40% ©10%

7 + 207

PromosnTokoA PromosiToko B
Tentukanlah benaratau salah pernyatanberikut:
a. Besardiskon ditoko A samadengan diskonditoko B (B/S)



Lanjutan...

KD kelas 7: menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negative) dan

pecahan (biasa, campuran, decimal, persen)
B SEMUA BAYAR -
SETENGAH HARGA craTiS1

PromosiToko C Promosi Toko D

Beni hanyamemilikiuang Rp100.000,00. laingin membeli kemeja di toko C seharga Rp200.000,00.
Ternyata kemejanya sudah tidak tersedia. TemanBeni memberitahu bahwakemejayangsamaada di
toko D dengan harga yangsama. Apakah Beni mampu membeli kemeja yang diinginkannya daritoko D?

Jelaskan alasanmul!

4.  Urutkan promosiberikutdarinilai diskon terbesar sampai terkecil!

SEMUA BAYAR
DISKON 40%©10% oll W D2 KN




Level kognitif semakin tinggi,
Membuat keputusan yang lebih kompleks

" . " A eEEr—
| J J

Badu menggunakan Badu menggunakan kalkulator
Ali menggunakan kalkulator miliknya miliknya untuk menjumlahkan
_ kalkulator untuk untuk menjumlahkan angka 50 + 25. Tetapi tombol 5
20+25=.... menjumlahkan 50+25, angka 50 + 25. Tetapi pada kalkulator Badu rusak. Badu
betani A mermanen 50 namun ia salah tombol 5 pada bermaksud meminjam kalkulator
an memencet angka 25 kalkulator Badu rusak, Ali. Ali mengatakan bahwa Badu
butlrjgruk sedangkan  aniadi3s. Apakah yang bilangan apa sajakah tetap dapat menggunakan
petaniB memanen 25 5 dilakukan untuk yang dapat digunakan kalkulator rusak miliknya
butir jeruk. Berapakah  andapatkan hasil Badu untuk memproleh Apakah Ali benar? |
jumlah seluruh jeruk penjumlahanyang hasil yang sama dengan Jelaskan alasanm.u'
yang dipanen? seharusnya? 504257 |



Asesmen Nasional 2021 adalah pemetaan mutu pendidikan pada seluruh sekolah,
madrasah, dan program kesetaraan jenjang dasar dan menengah.

Mutu diukur menggunakan 3 instrumen. Diikuti oleh murid, guru, dan kepala satuan.

Murid/warga belajar
ASESMEN KOMPETENSI MINIMUM Untuk persekolahan peserta adalah sampel siswa Kelas 5, 8,

MENGUKUR LITERASI MEMBACA DAN NUMERASI dan 11 (dipilih secara acak)

SEBAGAI HASIL BELAJAR KOGNITIF Untuk pendidikan kesetaraan peserta adalah warga belajar
kelas 6, 9, 12 yang memerlukan

Setiap peserta mengerjakan AKM, Survei Karakter, dan Survei
Lingkungan Belajar.

Survei Karakter
Mengukur sikap, kebiasaan, nilai-nilai (values)

sebagai hasil belajar non-kognitif Guru

Semua guru mengerjakan Survei Lingkungan Belajar
secara mandiri.

SURVEILINGKUNGAN BELAJAR

MENGUKUR KUALITASPEMBELAJARAN DAN Kepala Satuan Pendidikan
IKLIM SEKOLAH YANG MENUNJANG Semua kepala satuan pendidikan mengerjakan Survei
PEMBELAJARAN Lingkungan Belajar secara mandiri.

(06.10.2020



Asesmen Kompetensi Minimum

Literasi Membaca Numerasi

C . 3 4 N
Kemampuinuntukmemlzaharnl, Kemampuan berpikir menggunakan
mengﬁul?gkan,bmeggev.a-\ U?S'{ ‘ s konsep, prosedur, fakta, danalat
mere T > .En cr a,clgaHsnls ks untu matematika untuk menyelesaikan
mgzégrilsoae:nagﬂanr]\aksaapzsitaas?ndividu masalah sehari-hari pada berbagai
sebagai wargalndonesia dan warga dunia e S ME R QRN U

. : individu sebagai warga negara
agar dapatberkontribusisecara produktif Indonesia dan dunia
kepad kat. '
kepa a masyaraka y - y




INSTRUMEN ASESMEN NASIONAL

BENTUK SOAL

Soal-soal AKM didesain menggunakan stimulus
dengan konteks yang beragam, dengan elaborasi
tabel, grafik, ilustrasi terutama untuk jenis stimulus
multiple items dengan ilustrasi yang kontekstual
dan informatif.

Stimulus soal AKM memiliki unsur sebagai berikut:

Edukatif Menarik

Inspiratif -

B Keterbaruan

||@\

Soal-soal AKM disajikan ke dalam berbagai
macam bentuk soal, antara lain:

Pilihan Ganda Pilihan Ganda
Kompleks*
: @
Menjodohkan |sian/Jawaban Essay/Uraian
Singkat

*Pilihan ganda kompleks terdiri dari pilihan dengan jawaban benar
lebih dari satu, pernyataan Benar-Salah, Ya-Tidak,

Berubah-Tidak Berubah, dan lain-lain.




Tema —tema Sustainable Development Goals

NO 0 Imo QUALITY
POVERTY & HUNGER - EDUCATION

Tt

DECENT WORK AND A REDUCED
ECONOMIC GROWTH INEQUALITIES

1 CLIMATE ) 1 PARTNERSHIPS
ACTION FOR THE GOALS




Komponen AKM

Literasi Membaca Numerasi

~ Konten K.onten )
Teks Informasi EEMEET ,
Pengukuran dan Geometri
Teks Sastra Data dan Ketidakpastian

o Miabar
Proses kognitif I

Menemukan infomasi (Retrieve and Access) Proses kognitif
Interpretasidan integrasi (Interprate and Pemahaman
Aplikasi

Integrate)

Evaluasi dan Refleksi (Evaluate and Reflect) Penalarm_
R o

Konteks Personal

Personal Sosial Budaya

Sosial budaya Saintifik

Saintifik



Asesmen Nasional mendorong guru untuk mengembangkan kompetensi kognitif yang
mendasar sekaligus karakter murid secara utuh

Mengapa mengukur literasidan numerasi? Mengapa juga mengukur karakter?
® Literasimembaca dan numerasiadalah dua ® Pendidikan bertujuan mengembangkan
kompetensi minimum bagi murid untuk bisa potensi murid secara utuh.
belajar sepanjang hayat dan berkontribusi ® Asesmen nasional mendorong
pada masyarakat. mengembangkan sikap, nilai (values), dan
® Menurut studi nasional dan internasional, perilaku yang mencirikan Pelajar Pancasila.

tingkat literasi murid Indonesia masih rendah.

Agar berdampak positif, hasil asesmen perlu ditindaklanjuti.

® Hasil Asesmen Nasional perlu digunakan untuk diagnosis
masalah dan perencanaan perbaikan pembelajaranoleh
guru, kepala sekolah, dan dinas pendidikan.

Viateridiskusi rapat koordinasi Asesmen Nasional =

(06.10.2020



Hasil Asesmen Nasional 2021 digunakan sebagai (1) pemetaan awal (baseline) mutu
sistem, serta (2) penyetaraan hasil belajar bagi peserta didik program kesetaraan.

1. Pemetaan mutu sistem pendidikan 2. UJIAN PENYETARAAN
HASIL ASESMEN NASIONAL 2021 TIDAK Khusus untuk program pendidikan
DIGUNAKAN UNTUK MENILAI PRESTASI kesetaraan, Asesmen Nasional memiliki
MURID ATAUPUN KINERJA GURU DAN fungsi ganda, yaitu sebagai alat pemetaan
SEKOLAH. mutu dan ujian penyetaraan hasil belajar
LAPORAN HASIL ASESMEN NASIONAL 2021 (3] [PESEE) LCHR VRIS e e 2,
DIBERIKAN KEPADA GURU DAN SEKOLAH Yang digunakan sebagai ujian penyetaraan
SEBAGAI ALAT UNTUK MELAKUKAN adalah AKM Literasi dan AKM Numerasi.
EVALUASI DIRI DAN PERBAIKAN
PEMBELAJARAN.

MURID, ORANGTUA, GURU, DAN SEKOLAH
TIDAK PERLU CEMAS DAN TIDAK PERLU
MELAKUKAN PERSIAPAN KHUSUS UNTUK
MENGHADAPI ASESMEN NASIONAL.

INASI Asesmen Nasional

(06.10.2020



Pelaksanaan Asesmen Nasional dikoordinasi oleh Kemendikbud bekerja sama dengan
Dinas Pendidikan dan Kanwil dan Kantor Kemenag.

Berbasis komputer dan daring Koordinasiyang diperlukan
ASESMEN NASIONAL DILAKSANAKAN PEMETAAN DAN PENYIAPAN KOMPUTER
g/IAI‘ERI\:ﬁgUNAKAN KOMPUTER DAN SECARA DAN SARANA PENDUKUNG.
MURID MENGERJAKAN PADA SESI DENGAN J E?"UEIZ ASA:/'\\'RSIE/';O;I:_ASHOSUE:?;SA SPASIAL
JADWAL YANG DITENTUKAN DAN DENGAN '
DIAWASI. PENYIAPAN TEKNISI TIK TERUTAMA
GURU DAN KEPALA SATUAN PENDIDIKAN UNTUKJENJANG SD.

MENGERJAKAN SURVEI SECARA MANDIRI
DENGAN PERIODE WAKTU YANG CUKUP
PANJANG.

INASI Asesmen Nasional

(06.10.2020



ALOKASI WAKTU

Hari ke-1 Hari ke-2
Jenjang y

e tes literasi 75 menit * tes numerasi 75 menit

* survey karakter 20 menit  survey lingkungan belajar 20 menit

SMP/MTs * tes literasi 90 menit * tes numerasi 90 menit

SMA/MA
SMK * survey karakter 30 menit  survey lingkungan belajar 30 menit

Viateridiskusi rapat koordinasi Asesmen Nasional

(06.10.2020



Rancangan Jadwal Pelaksanaan
Asesmen Nasional (AKM, Survei Karakter, Survei Lingkungan Belajar)

Kelas 11 SMA/MA

Kelas 11 SMK

Kelas 8 SMP/MTs

Paket C

Paket A, Paket B

14 April-13 Mei : Puasa

Kelas 5 SD/MI -

Pendataan mulai awal November, dibahas lebih lanjut dalam pertemuan teknis

(06.10.2020




Pemerintah Menyediakan AKM Kelas untuk Membantu Guru
Melakukan Diagnosa di Level Individu Murid

AKM Nasional tidak melaporkan di tingkat individu murid. Diagnosa hasil belajar setiap murid dapat didiagnosa
oleh guru menggunakan AKM Kelas.

Hasil AKM Kelas digunakan untuk merancang pembelajaran yang menyesuaikan tingkat kompetensi murid
(teaching at the right level)

AKM Kelas bebas diakses oleh guru di semua sekolah

AKM Nasional AKM Kelas
pendidikan % individu peserta didik

Sampel peserta didik kelas 5,8, dan 11 Peserta didik kelas 2-12 sesuai kebutuhan
ditentukan oleh Kemdikbud ﬁ {1+l diagnosa guru

QKT

Berfungsi untuk mengevaluasi kualitas sistem $-:> Fungsi formatif untuk memahami hasil belajar

Pelaksanaanterstandar oleh Pusat Pelaksanaan oleh guru di kelas

Asesmen Nasional 22




Peran Ditjen PAUD, Dikdas dan Dikmen Terkait Pelaksanaan Asesmen Nasional

Kegiatan Penilaian Melalui Asesmen Nasional Peran Ditjen PAUD, Dikdas, dan Dikmen

1 Sosialisasi Daring/Luring Penyampaian Substansi Asesmen Nasional

(Pemda, MKKS, KKG, MGMP, Pengawas)

2 Pelaksanaan

a. Penyediaansarana Identifikasi sekolah yang memiliki sarana perangkat komputer untuk
pelaksanaan Asesmen Nasional

b. Koordinasidengan daerah Koordinasidengan Daerah terkait kesiapan sekolah yang
melaksanakan Asesmen Nasional baik yang mandirimaupun
menumpang

c. Pelaksanaan disekolah * Memastikan sekolah melaksanakan Asesmen Nasional

 Memastikan penyalurandana BOSuntuk mendukung
pelaksanaan Asesmen Nasional di sekolah

3 Monev pelaksanaan/implementasi Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Asesmen Nasional

4 Perbaikan pembelajaran (learning improvement) Melakukan perbaikan pembelajaran (learning improvement)
berdasarkan hasil Asesmen Nasional



Tindak Lanjut Pemerintah Daerah

E’%] ; >
Seluruh daerah harus melaksanakan Daerah perlu mapping kesiapan Perlu melakukan sinergi antara
Asesmen Nasional di seluruh satuan pelaksanaan Asesmen Nasional serta pemerintah provinsi, pemerintah
pendidikan. perlu mengupayakan ketersediaan kabupaten/kota, Kanwil Kemenag, dan
infrastruktur yang dibutuhkan. masyarakat dalam hal resource sharing

infrastruktur Asesmen Nasional.

Kegiatan

1 | PenyusunanDataspasialoleh pusat

2 | Daerah melakukan mappingberbasis data spasial terkait kesiapan Asesmen Nasional

a. Resourcesharing TIK antar satuan Pendidikan (dapat juga bekerjasama dengan
madrasah)

b. Resourcesharing TIK dengan fasilitas lainnya yang dimiliki oleh Pemda,

c. Resourcesharing TIK dengan orang tua atau mekanisme pendanaan lainnya (sewa)

Rapat koordinasidengan Pemda

4 | Penetapan lokasi Asesmen Nasional*
*dilaksanakan mulai T.A. 2021




SD Sederajat SMP, SMA, SMK, Sederajat

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-1 Hari ke-2
e 7.00-7.30 persiapan tes e 7.00-7.30 persiapan tes e 7.00-7.30 persiapan tes e 7.00-7.30 persiapan tes
* 7.30-8.45 literasi * 7.30-8.45 numerasi e 7.30-9.00 literasi * 7.30-9.00 numerasi
* 8.45-9.00 penjelasan survey * 8.45-9.00 penjelasan survey * 9.00-9.15 penjelasan survey * 9.00-9.15 penjelasan survey
* 9.00-9.20 survey * 9.00-9.20 survey * 9.15-9.45 survey * 9.15-9.45 survey

* 10.00- 10.30 persiapan tes * 10.00-10.30 persiapan tes * 10.00-10.30 persiapan tes * 10.00-10.30 persiapan tes

* 10.30-11.45 literasi * 10.30-11.45 numerasi * 10.30-12.00 literasi * 10.30-12.00 numerasi

* 11.45-12.00 penjelasan survey * 11.45-12.00 penjelasan survey * 12.00-12.15 penjelasan survey * 12.00-12.15 penjelasan survey
* 12.00-12.20 survey * 12.00—-12.20 survey * 12.15-12.45 survey * 12.15-12.45survey

| sesilll__ | sesilll__ | sesilll | Sesilll

* 13.00-13.30 persiapan tes * 13.00-13.30 persiapan tes * 13.00-13.30 persiapan tes * 13.00-13.30 persiapan tes

¢ 13.30- 14.45 literasi * 13.30- 14.45 numerasi e 13.30-15.00 literasi * 13.30-15.00 numerasi

* 14.45-15.00 penjelasan survey * 14.45- 15.00 penjelasan survey * 15.00- 15.15 penjelasan survey * 15.00- 15.15 penjelasan survey
* 15.00-15.20 survey * 15.00-15.20 survey * 15.15-15.45 survey * 15.15-15.45 survey

Asesmen Nasional 2021 25




ContohSoal AKM LiterasiMembaca Kelas 8

Jenis Teks Informasi, Konteks IPA

vv. @ @ -.- '. . . .- C @ ' @ -.- @ ..- C @

catatan penting dalam melakukan penelitian.

e Siswa dengan literasi membaca yang baik tidak hanya paham dengan
isi wacana, namun juga mampu merefleksi isi wacana tersebut untuk
mengenali langkah penelitian ilmiah yang benar.

e Soal-soal literasi membaca konteks IPA pada contoh diharapkan

mampu menumbuhkan “scientific thinking” tentang prosedur
penelitian ilmiah

Asesmen Nasional 26




Asesmen Nasional

ContohSoal AKM Literasi Membaca Kelas 8
Jenis Teks Informasi, Konteks IPA

Penelitian limiah di Rumah

: Seringkali ketika kita mengatakan penelitian ilmiah, maka yang |
i kita pikirkan adalah laboratorium dengan alat-alat canggihnya. |
i Padahal kita dapat melakukan penelitian ilmiah di mana saja, :
: di dalam laboratorium, maupun di luar laboratorium, misalnya |
: mengamati ketaatan murid terhadap peraturan lalu lintas di |
: persimpangan jalan atau mengamati pergerakan bulan ketika !
i terjadi gerhana bulan. Penelitian ilmiah adalah rangkaian |
i pengamatan yang sambung menyambung serta berakumulasi |
: untuk menemukan, mengembangkan dan menguji jawaban atas |
. pertanyaan ataupun masalah. Kunci utama penelitian ilmiah :
: adalah melakukan pengamatan secara sistematis baik dari segi :
: obyek amatan, waktu mengamati, hal yang kita lakukan pada |
i obyek, maupun data yang kita catat. !

' Contoh penelitian ilmiah yang dapat kamu lakukan di rumah
: adalah pengamatan untuk menjawab pertanyaan: “Apakah jumlah !
: air penyiraman memengaruhi tinggi tanaman?”. i

| Untuk menjawab pertanyaan tersebut kamu perlu menciptakan
i beberapa situasi: i

menyiram hanya sekali sehari,
e atau menyiram dua kali sehari.

Ada dua situasi seringnya dilakukan penyiraman air yang
. berbeda untuk mengetahui apakah benar jumlah air penyiraman |
i memengaruhi tinggi tanaman. :

i Penelitian dikatakan sistematis jika air penyiraman tidak asal |
i jumlahnya. Kamu harus menentukan jumlah yang sama untuk |
: setiap kali penyiraman. Jumlah ini harus konsisten kamu lakukan !
. setiap kali penyiraman, kamu tidak boleh mengubahnya! |

= Kemudian sistematis obyek serta
perlakuan terhadap obyek. Obyek :

9 9 penelition kita adalah tanaman A

serta B. Tanaman A harus selalu :

y ¥ disiram sebanyaok satu kali sehari :
o v dan tanaman B sebanyak dua kali :
ﬁ % sehari. Kamu tidak boleh secara asal :
menukar perlakuan penyiraman :

D OO terhadap tanaman A dengan B. Oleh

-

sekoli sebori dua kol sebari i
karena itu, sangat penting dalam
T'"‘W' T‘"‘""“’" penelition ilmiah kamu melakukan
pencatatan prosedur sehingga !

penelitianmu  dapat terlaksana :

% secara sistematis. :
tingo! Hal lain yang tidak boleh kamu :

lupakan adalah memastikan hasil |

: pengamatanmu tidak dipengaruhi hal lain, misal jenis tanaman A
: dan B harus sama, umur kedua tanaman sama, atau pun intensitas
: cahaya matahari sama. Hal ini sangat penting supaya kamu yakin :
: bahwa yang memengaruhi perbedaan tinggi tanaman adalah
¢ jumlah air siraman, bukan karena jenis tanaman B lebih cepat :
: tinggi dibandingkan tanaman A. ;

. Jika kamu sudah secara sistematis melakukan penyiraman, catatlah
: tinggi tanaman secara sistematis juga. Gunakan pengukur panjang '
: yang sama, cara yang sama dan waktu yang sama. Contohnya °
. mencatat tinggi tanaman setiop seminggu sekali, dalam ukuran |
: milimeter, secara tegak lurus terhadap permukaan tanah tempat
: tanaman tumbuh. Setelah catatan tinggi tanaman tersebut :
- terkumpul secara terus-menerus, akumulasi data dapat menjawab
: pertanyaan penelitianmu. i

Selamat melakukan penelitian ilmiah di rumah.



ContohSoal AKM Literasi Membaca Kelas 8
Jenis Teks Informasi, Konteks IPA

1. Tentukan apakah setiap aktivitas berikut merupakan langkah 2. Berikut ini yang merupakan manfaat dari pencatatan prosedur
sistematis dalam melakukan penelitian ilmiah di atas ataukah — penelitian ilmiah adalah.... (Boleh memilih lebih dari satu jawaban)
tidak!

O Memastikan langkah yang dilakukan konsisten dari waktu

ke waktu
Sistematis ilmiah dengan cara yang sama
0 Membuktikan kepada orang lain bahwa hasil penelitiannya

pasti benar
O Mempercepat proses dilakukannya penelitian ilmiah

Jumilah air penyiraman tanaman A
ditambahkan setelah dua minggu

Kedua tanaman disiram pada jam yang .. .
sama setiap harinya Teks menyajikan beragam contoh perilaku

sistematis dalam penelitian ilmiah dan saran
mencatat prosedur penelitian.

Tinggi tanaman diukur ketika terlihat ada
perubahan tinggi tanaman

Data pengukuran tinggi tanaman dicatat Murid diukur kemampuan menginterpretasiserta

dalam satuan panjang yang sama mengintegrasikan beragam contoh perilaku
sistematis tersebut serta mengidentifikasi manfaat
pencatatat prosedur.
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ContohSoal AKM Literasi Membaca Kelas 8
Jenis Teks Informasi, Konteks IPA

3. Media tanaman A adalah tanah humus yang subur, sedangkan
media tanaman B adalah tanah berpasir. o
Teks menyajikan contoh-contoh

Peneliti menyimpulkan bahwa tanaman A yang disiram dengan pentingnya memastikan kondisi yang
jumlah air sedikit lebih tinggi dibandingkan tanaman B yang t buek b
disiram dengan jumlah air banyak. SdMma antara obyek percobaan

tanaman A dengan tanaman B, baik

Berdasarkan teks tersebut, apakah simpulan penelitian dapat jenis tanaman maupun umur tanaman.

diterima?
© "’E:j . Soal menyajikan kasus lain tentang
O Tida ' '
| media tanaman yang berbeda. Siswa
Jelaskan alasanmu! diukur kkmampuannya merefleksikan

isi wacana untuk menjustifikasi
kebenaran sebuah simpulan
penelitian.
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ContohSoal AKM NumerasiKelas 5
Konten Geometri dan Pengukuran, Konteks Personal

Membuat Bolu Kukus

Fitri akan membuat bolu kukus. Untuk setiap resep ia memerlukan '/
kg gula, % kilogram tepung, serta 150 gram mentega, dan 300 gram
bahan-bahan lainnya.

1. Fitri memerlukan !4 kilogram gula. la
meletakkan sejumlah gula di timbangan
dan ditunjukkan pada gambar berikut:

Berapa gram kah gula yang harus
dikurangkan? ..... gram

2. Jika Fitri membuat 6 resep adonan, jumlah gula, tepung dan
mentega yang dibutuhkan dalam kilogram adalah....

/% X (/s gula + % tepung + 150 mentega)
6 x (*/s gula + % tepung + 150 mentega)
/6 x (200 gula + % tepung + 150 mentega)
. 6 x (*4s gula + % tepung + 0,15 mentegaq)

oONwp

Pada soal tersebut diberikan
konteks dunia nyata membuat kue
dengan konversi satuan berat.

Selain itu, siswa dituntut mampu
memformulasikan masalah dunia
nyata ke dalam formula
matematika
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ContohSoal AKM NumerasiKelas 5
Konten Geometri dan Pengukuran, Konteks Personal

3. Setiap resep adonan menghasilkan 16 buah bolu kukus dengan
berat masing-masing 50 gram. Apakah benar proses memasak
bolu kukus mengurangi berat adonan?

O Ya .. .
O Tidak Pada soal ini, siswa dihadapkan

pada fakta matematika sekaligus
memantik keingintahuan siswa
bahwa proses memasak dapat
mengurangi berat bahan masakan

Tunjukkan perhitunganmul!
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Contoh Soal AKM Kelas 5

. Ada dua orang sahabat melakukan perjalanan
: panjang. Ketika di tengah perjalanan
: mereka terlibat dalam suatu perdebatan.
: Pertengkaran itu terjadi sampai salah satu
. dari mereka menampar yang lainnya. Sahabat
: yang ditampar itu tak berkata apapun tapi :
: menuliskan suatu kata di atas hamparan pasir. Tulisan tersebut :
. berbunyi, “hari ini teman baikku menamparku.” :

: Walaupun mereka bertengkar, tapi tetap melanjutkan perjalanan :
. bersama. Saat di perjalanan mereka menemukan sebuah sumber :
: air dan memutuskan untuk mandi. Namun malang nasib teman :
: yang ditampar tadi, ia tergelincir dan hampir tenggelam di dalam
; sumber air tersebut. Melihat itu, tentu saja :
teman yang menampar tadi menolongnya
dan ia pun selamat. “Hari ini teman baikku :
menyelamatkan nyawaku,” ukirnya pada ;
sebuah batu. i

Teman yang telah menampar dan :
menyelamatkan nyawanya tadi bertanya,
: “Mengapa saat aku menyakitimu, kamu ‘:
: menulis di atas pasir. Sedangkan saat aku membantu, kamu :
: mengukirnya pada batu?” :

Kemudian ia menjawab, “Karena menulis di atas pasir mudah
. terhapus oleh sapuan angin, sedangkan mengukir di atas batu :
. tidak mudah hilang oleh terpaan angin kencang sekalipun.” :

Asesmen Nasional

Pesan tersampaikan secara utuh dan memiliki
makna mendalam. Asesmen tidak lagi sekedar
mengukur namun juga menginspirasi

1. Tentukan setiap pernyataan berikut sesuai dengan isi teks ataukah
tidak!

m

Perjalanan kedua sahabat kemungkinan
melewati padang pasir

Kedua orang tetap bersahabat dalam kondisi
marah maupun susah

Pesan yang baik dituliskan di atas pasir,
pesan yang buruk dituliskan di atas batu

Siswa diuji kemampuannya
menginterpretasiisi teks
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Contoh soal AKM kelas 5

2. Pilihlah pesan-pesan yang merupakan simpulan dari isi teks ! —— 3. Cermati pantun berikut!
O Jangan mengingat kesalahan orang lain terlalu lama Jika ada jarum yang patah
O Pertemanan sejati akan terbentuk setelah melewati masa jangan disimpan di dalam peti

perkelahian

O Persahabatan memerlukan sikap memaafkan dan
membalas kebaikan

O Jika diberi kebaikan oleh orang lain harus segera
membalasnya

Kalau ada kata yang salah
jangan disimpan di dalam hati

Apakah isi pantun tersebut sesuai dengan isi teks?

O Sesuai
QO Tidak sesuai

Meskipun di jenjang SD/MI, namun siswa diukur Berikan bagian dari isi teks yang mendukung jawabanmu!
kemampuannya merefleksikan serta mengaitkan
isi teks dengan hal lain di luar teks. Pada contoh
soal di samping adalah mengaitkan dengan isi
pantun.
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AKM kelas 11

Megara A dan B memilikl jumlah penduduk yang sama yaitu 10.000.000 penduduk. Berikut tabel distribusi penduduk berdasarkan pendapatan
penduduk per tahun.

Negara A Negara B
Pendapatan Jumlah Persentase Pendapatan Jumlah Persentase
(dolar) Penduduk (dolar) Penduduk .
< 10.000 700.000 7% < 10.000 1.900.000 19%
10.001 - 20.000 1.000.000 10% 10.001 - 20.000 1.200.000 12%
20.001 - 30.000 1.000.000 10% 20.001 - 30.000 1.000.000 10%
30.001 - 40.000 1.300.000 13% 30.001 - 40.000 900.000 9%
40.001 - 50.000 1.500.000 15% 40.001 - 50.000 800.000 8%
50.001 - 60.000 1.000.000 10% 50.001 - 60.000 700.000 7%
60.001 - 70.000 1.000.000 10% 60.001 - 70.000 600.000 6%
70.001 - 80.000 800.000 8% 70.001 - 80.000 500.000 5%
80.001 - 90.000 700.000 7% 80.001 - 90.000 400.000 4%
> 90.000 1.000.000 10% > 90.000 2.000.000 20%

Kategorisasi penduduk berdasarkan pendapatan per tahun terbagi menjadi dua:

+ Penduduk kategori "miskin” yaitu penduduk dengan pendapatan per tahun = 20.000 dolar.
s+ Penduduk kategori "kaya” yaitu penduduk dengan pendapatan per tahun > 100.000 dolar.
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AKM Kelas 11

Tentukan di_agram bat:ang yang tep-at-unt-uk r-lega;*a A dan ne»ga-ra B_! Tentukan setiap pernvataan berikut benar
P perny Dewan Ekonomi Internasional memiliki

e 15% e o ataukah salah| program untuk membantu negara-negara
ORI . %: L Benar Salah . yang mengalami kesenjangan pendapatan
= | - o0% m“‘ Jumlah penduduk penduduk. Negara B ditetapkan sebagai
- A miskin negara A lebih negara prioritas yang menerima program
- - : 0 I I banyak dibandingkan bantuan tersebut. Apakah keputusan
" E E E E E E E E E E Pendapatan " i E § 8 5§ F E B @ §redpenn | NEgara B Dewan Ekonomi tersebut benar? Jelaskan

g iiiiQ “§isiiiiq | Distbusipenduduk #lasanmu!

S % 99 8 8 R § s 2% 985 3 2@ berdasarkan O¥a

bersentase bersetase . pendapatan lebih CTidak
% _ 10 _ merata di negara B
a1 - %‘ oo %75 dibandingkan negara A .
ol EP @ o 50% penduduk di Penjelasan
0% O e . e R negara A lebih kaya
* I I I I I I . - . I I I dibandingkan 50%
™5 % 8 8 8 B 8 5 % Eeedwem | 5 2 3 8 8 8 8 £ & gveenipenn | PENduduk di negara B

Siswa memiliki kompetensi untuk menyajikan data dalam beragam bentuk,
menginterpretasi data, selain itu siswa dituntut mampu bernalar terhadap
informasi yang dimiliki untuk memberikan sebuah justifikasi.
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Contoh Level Literasi Membaca dan
Implikasi pada Pembelajaran Lintas Bidang Studi

Perlu Intervensi Khusus siswa belum mampu
menemukan dan mengambil informasi eksplisit yang ada dalam
wacana ataupun membuat interpretasi sederhana

Minimal siswa mampu menemukan dan mengambil Siswa tidak paham secara utuh isi topik. Berikan sumber belajar

. . . . pendamping dalam bentuk pointer atau simpulan untuk
!nforma5| e!<spI|5|t yang ada dalam wacana serta membuat pemahaman yang utuh

interpretasi sederhana

Baik siswa mampu membuat interpretasi dari informasi Siswa paham mengenai isi topik, namun belum mampu merefleksi.
. o _ ) ) Oleh karena itu berikan pembelajaran identifikasi kondisi

implisit yang ada dalam teks; mampu membuat simpulan dari lingkungan siswa, kaitkan dengan fungsi dan manfaatnya.

hasil integrasi beberapa informasi dalam suatu teks

Siswa memerlukan bahanbelajarlainsecara
audio, visual dan pendampingan khusus.

Miahir siswa mampu mengintegrasikan beberapa informasi Siswa mampu merefleksi kegunaan/manfaat untuk dirinya dan
lintas teks; mengevaluasi isi, kualitas, cara penulisan suatu teks; lingkungan sekitarnya, oleh karena itu berikan pembelajaran
serta bersikap reflektif terhadap isi teks. menyusun beragam strategi pemanfaatan sesuai topik.



Contoh level kompetensi numerasi dan tindak lanjut pembelajaran lintas mapel

Perlu Intervensi Khusus Siswa hanya memiliki pengetahuan

matematika yang terbatas. Siswa menunjukkan penguasaan Siswardidampingr mutat dari pencatatandata danditakukan diskusi untuk

TareEs vaiE aa el e de leiarairEilen MarrmuiEc e feilieiEs memvalidasi hasil pencatatan data. Validasi ini dapat dilakukan dalam
pyangp P P yang : bentuk diskusi dengan teman yang kompetensi numerasinya baik ataupun

mahir.

Minimal Siswa memiliki keterampilan dasar matematika:
komputasi (_jasar dalam bentuk.pe.rsamaan langsung, I.<onsep Siswa diberikan contoh-contoh cara menyajikan data untuk menuangkan
dasar terkait geometri dan statistika, serta menyelesaikan data hasil catatannya ke dalam bentuk penyajian yang tepat dan akurat.

masalah matematika sederhana yang rutin. Interpretasi holistic mengenai data sebelum menarik kesimpulan
dilakukan dalam diskusi Bersama.

—Bailc Siswa-mampu-mengaplikasikanpengetahuan-matematika
yang dimiliki dalam konteks yang lebih beragam. Siswa selain menginterpretasi data hasil catatannya diminta pula
membandingkan datanya dengan data kelompok lainnya kemudian
membuat simpulan umum hasil penelitian dalam satu kelas. Siswa
dibimbing dalam menijustifikasi data yang sifatnya anomaly.

Mahir Siswa mampu bernalar untuk menyelesaikan masalah Siswa diminta membandingkan data dirinya, data kelompok lainnya, dan
kompleks serta non rutin berdasarkan konsep matematika yang data darijurnal ilmiah yang relevan, kemudian membuat generalisasi hasil
dimilikinya. percobaan yang dilakukan dengan menyandingkan beragam data.



